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Abstrak– Pengelolaan data keuangan yang diguakan untuk 
kegiatan operasional dengan mengetikkannya kedalam 
software Microsoft Office Excel pada perusahaan kurang 
efisien, sehingga masih rentan terhadap error. Dalam 
penelitian ini dibuat aplikasi monitoring pengelolaan data 
keuangan berbasis web untuk menunjang kegiatan operasional 
yang dijalankan pada PT Starindo. Pembuatan aplikasi ini 
menggunakan metode waterfall sebagai metode pengembangan 
perangkat lunak dengan model pendekatan sistem pem-
rograman terstruktur, bahasa pemograman PHP, dibantu 
dengan jQuery dan MySQL sebagai server database serta 
Sublime Text Editor sebagai tools pemrograman. Hasil yang 
didapat dari pembuatan aplikasi keuangan pada bagian 
operasional ini adalah petugas kasir mampu menangani 
permasalahan yang disebabkan oleh kurang efisiennya proses 
yang ada, mempermudah kinerja petugas kasir dan semua 
pelaksana kegiatan operasional, serta proses pencatatan, 
penyimpanan, dan pencarian data keuangan yang digunakan 
untuk kegiatan operasional menjadi lebih cepat dan akurat. 
 
Kata kunci: Web, PHP, MySQL, Aplikasi Keuangan,  

I. PENDAHULUAN 

ada saat ini pengolahan data uang yang digunakan untuk 
kegiatan operasional di PT. STARINDO masih 

menggunakan software Microsoft Office Excel, yaitu dengan 
cara petugas kasir mengetikkan data-data uang yang 
digunakan untuk kegiatan operasional ke dalamnya, 
sedangkan untuk membuat laporan dilakukan dengan cara 
menyalin format yang ada dengan fungsi copy dan paste, 
ketika laporan sudah dicetak, petugas kasir menyerahkan 
hasilnya kepada manajer keuangan. Jika prosedur yang 
digunakan seperti ini, maka manajer keuangan kesulitan 
untuk memonitor kondisi uang yang digunakan selama 
kegiatan operasional berlangsung, karena proses pengolahan 
datanya dilakukan oleh petugas kasir, sedangkan manajer 
keuangan menerima laporannya jika meminta kepada 
petugas kasir atau diserahkan oleh petugas kasir. Padahal 
manajer keuangan memerlukan informasi yang berkaitan 
dengan kondisi uang yang digunakan untuk kegiatan 
operasional seperti berapa sisa uang yang tersisa, apakah ada 
uang yang masuk, atau apakah ada pengguna yang 
mengajukan bon gantung, atau apakah ada selisih antara 
stok uang fisik dengan saldo akhir dari data uang yang 
digunakan selama kegiatan operasional berlangsung, tanpa 
harus meminta atau menunggu laporannya dari petugas 
kasir. 

Sama halnya pada saat petugas kasir membuat bukti 
uang kegiatan operasional yang diserahkan ke pengguna 
uang, menggunakan fungsi copy dan paste format bukti 
yang ada, tentu cara ini kurang efisien, karena setiap bukti 
yang dibuat terdapat nomor bukti nya, yang tidak bisa 
otomatis terupdate apabila membuatnya dengan fungsi copy 

dan paste. Disi lain, pengguna uang kegiatan operasional 
tidak dapat melihat data uang yang ia gunakan untuk 
kegiatan operasional, bisa saja bukti yang ia terima itu 
hilang. 

Dengan semakin bertambahnya data uang kegiatan 
operasional yang diolah di dalam software Microsoft Office 
Excel, maka untuk mencari data penggunaannya pun 
menjadi kurang efisien jika menggunakan fungsi ctrl + f 
pada software Microsoft Office Excel. 

Kebutuhan akan sebuah aplikasi yang mampu 
memudahkan pengelolaan data uang untuk kegiatan 
operasional, seperti data kas masuk, data uang muka, data 
biaya, data bon gantung, data stok uang kas sangat 
diperlukan. Agar data uang yang digunakan untuk kegiatan 
operasional dapat diolah menjadi informasi berupa laporan 
yang tepat dan mudah diperoleh. 

Dengan latar belakang yang telah disebutkan, maka 
penelitian ini dilakukan untuk merancang dan membuat 
sebuah aplikasi keuangan pada bagian operasional berbasis 
web. 

II. METODE PENELITIAN 

1. Wawancara 
Wawancara digunakan untuk mengetahui hal-hal dari 
responden secara mendalam. Teknik wawancara yang 
digunakan adalah wawancara tidak terstruktur 
(unstructured interview). 

2. Observasi 
Observasi dilakukan dengan menganalisa kebutuhan 
yang diperlukan oleh petugas kasir jika prosedur yang 
ada nantinya di buat sebuah aplikasi. 

3. Studi Dokumen 
Studi dokumen dilakukan dengan cara mengkaji 
berbagai dokumen yang dianggap mendukung untuk 
melengkapi data yang dibutuhkan selama proses 
perancangan aplikasi ini. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah sistem dianalisis dan didesain maka akan menuju 
tahap implementasi. Implementasi merupakan tahap me-
letakan sistem sehingga siap diproses dan bertujuan untuk 
mengkonfirmasi modul-modul perancangan, sehingga 
pengguna dapat memberi masukan kepada pengembangan 
sistem. Dalam mendesain sebuah sistem diperlukan 
beberapa kompunen antara lain : 
Analisis system berjalan  

Berikut adalah contoh dari bagan alir dokumen 
(document flowchart) suatu prosedur pembuatan laporan kas 
operasional dengan bantuan software Microsoft Office 
Excel.
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Gambar 1. Diagram Alir Dokumen Prosedur yang Sedang Berjalan 
 

Diagram Konteks 

Diagram Konteks adalah lingkup suatu sistem, yaitu 
keterkaitan sistem dengan lingkungan. Lingkup ini 
ditentukan dari besarnya pengaruh data yang diterima dan 
informasi yang dihasilkan, lingkungan ini diwakili oleh 

entitas-entitas luar, dimana digambarkan tentang entitas 
yang memberikan sesuatu kepada atau dari sistem. 

Diagram konteks yang digunakan untuk membuat 
Aplikasi Monitoring Keuangan pada Bagian Operasional di 
PT STARINDO ialah seperti gambar dibawah ini : 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Rancangan Diagram Konteks 
 

Keterangan : 
1. Manager keuangan melakukan input data saldo awal kas, 

data pengguna kas, dan data jenis biaya agar petugas 
kasir dapat melakukan input data keuangan yang 

digunakan untuk kegiatan operasional. Manager 
keuangan dapat mencetak laporan biaya operasional, 
laporan kas operasional dan laporan uang muka. 
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2. Petugas kasir dapat melakukan input data biaya, data kas 
masuk, data uang muka, data stok kas harian, dan data 
bon gantung. Petugas kasir dapat menerima laporan stok 
kas harian, bukti bon gantung, bukti uang muka, bukti 
kas masuk dan bukti biaya. 

3. Pengguna kas dapat menerima bukti biaya, bukti uang 
muka, dan bukti bon gantung yang diperoleh dari 
petugas kasir saat mengelola data keuangan yang 
digunakan untuk kegiatan operasional. 

 
Relasi antar tabel 

Untuk melihat bagaimana saling terkaitnya antara satu 
tabel dengan yang lainnya dalam satu database, maka di 
buat lah sebuah gambaran relasi antar tabel. Adapun relasi 
antar tabel yang dirancang ialah sebagai berikut : 

 

 
 

Gambar 3. Relasi Antar Tabel 
 

Tampilan Aplikasi  

Tampilan dari aplikasi digunakan oleh user untuk 
berinteraksi dengan aplikasi. Desain sistem yang telah 
dibuat berdasarkan analisis kebutuhan kemudian 
diimplementasikan ke dalam bahasa pemograman, sehingga 
semua fungsi dapat dijalankan dengan baik oleh pengguna. 
Berikut adalah tampilan dari aplikasi yang telah dibuat. 

a.  Tampilan Halaman Login 
Tampilan ini digunakan oleh user untuk melakukan 
proses login ke dalam aplikasi agar dapat menggunakan 
aplikasi yang telah dirancang. Berikut adalah tampilan 
dari form login. 
 
 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Tampilan Halaman Login 
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b. Tampilan Halaman Utama / Dashboard 

Setelah user berhasil melakukan proses login, maka 
selanjutnya akan di arahkan ke halaman utama / 

dashboard. Berikut adalah tampilan dari halaman 
dashboard yang telah berhasil dibuat. 

 

 
 

Gambar 5. Tampilan Halaman Dashboard 
 

c. Tampilan Halaman Kas Operasional Pusat 

Halaman ini digunakan untuk menampilkan transaksi 
kas operasional yang terjadi pada hari yang terpilih, dan 

juga apabila ingin mencetak laporan kas operasional 
untuk bagian pusat atau cabang, berikut tampilannya. 

 

 
 

Gambar 6. Tampilan Halaman Kas Operasional Bagian Pusat 
 

d. Tampilan Laporan Biaya Kas Operasional 

Laporan ini digunakan untuk melihat data biaya kas 
operasional yang digunakan berdasarkan jenis biaya. 

Berikut tampilan dari laporan biaya kas operasional yang 
telah berhasil dibuat. 
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Gambar  7. Tampilan Laporan Biaya Kas Operasional 
 

e. Tampilan Laporan Kas Operasional 
Berikut adalah tampilan dari laporan kas operasional 
yang telah berhasil dibuat, yang berisi data kas masuk 
dan data kas keluar di tanggal yang dipilih. Tampilan 

laporan kas ini terdiri dari No. Bukti Kas, Penerima, 
Keterangan, Jumlah, Debet, Kredit dan Saldo. 

 
Gambar 8. Tampilan Laporan Kas Operasional 
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f. Tampilan Laporan Stok Kas Harian 
Berikut adalah tampilan dari laporan stok kas harian 
yang berisi data fisik uang kertas dan uang logam.  dari 

gambar di bawah ini di ketahui nilai uang kertas, uang 
logam, total uang fisik dan bon gantung serta selisih 
kurang atau lebih secara detail. 

Gambar 9. Tampilan dari Laporan Stok Kas Harian

IV. KESIMPULAN 

Kesimpulan 
Dengan adanya aplikasi pengelola data uang untuk 

kegiatan operasional ini, dapat ditarik suatu kesimpulan 
bahwa : 
1. Proses pengolahan data uang yang digunakan untuk 

kegiatan operasional selama prosesnya berlangsung 
dapat dianalisa dan digunakan sebagai acuan untuk 
merancang dan membuat aplikasi ini. 

2. Aplikasi yang dirancang dapat mengatasi kesulitan yang 
di hadapi, yakni manajer keuangan dapat memonitor 
langsung kondisi uang yang digunakan untuk kegiatan 
operasional, petugas kasir tidak lagi menggunakan 
fungsi copy dan paste saat akan membuat laporan atau 
pun bukti uang yang digunakan untuk kegiatan 
operasional, serta pengguna uang dapat melihat data 
uang yang ia gunakan, agar apabila terjadi kehilangan 
bukti uang yang ia terima, ia masih dapat melihat 
datanya melalui aplikasi. 

3. Pembuatan laporan uang kegiatan operasional, bukti 
uang muka, bukti biaya, bukti kas masuk, bukti bon 
gantung, bukti stok kas, serta laporan biaya kegiatan 
operasional per jenis biaya menjadi mudah. Serta data 
uang yang digunakan untuk kegiatan operasional dapat 
disimpan di dalam database secara tersistem. 
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